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ABSTRAK 
Sikap tubuh para pekerja yang tidak benar saat bekerja merupakan penyebab terjadinya keluhan 
muskuloskeletal pada tubuh para pekerja, terutama untuk pekerjaan yang dominan menggunakan tenaga 
manusia. Penelitian ini dilakukan untuk menilai tingkat resiko dan menentukan lokasi keluhan 
musculoskeletal yang berpotensi terjadi pada tubuh pekerja pengolah ikan asar di Desa Hative Kecil. 
Dengan membandingkan hasil analisis data metode RULA dan NBM, potensi resiko keluhan 
muskuloskeletal berada level 2 dan 4 yang membutuhkan penyelidikan lebih dalam dan perbaikan yang 
segera untuk meminimalkan dampak keluhan itu. Lokasi terjadinya keluhan adalah pada bagian leher, 
bahu, punggung, lengan (atas dan bawah), pergelangan tangan, siku, pinggang, paha, lutut, betis, 
pergelangan kaki, dan kaki. 
Kata Kunci: Keluhan Muskuloskeletal, Sikap Tubuh, Pekerja, Ikan Asar 
 
 
ABSTRACT 
Especially to man power task, musculoskeletal complaints related to work have caused by unfitting 
posturs of workers exposured during their daily tasks implemetation. Accordingly, research was 
conducted to assess the risk and determine the location of musculoskeletal complaints that pottentially 
occur in the body of ikan asar processing workers in Hative Kecil. The results, based on the comparation 
of RULA and NBM data analysis, show that detail investigations and changes hove to be done 
immediately to minimize the impacts since the complaints are taken place at level of 2 and 4. Neck, 
shoulders, back, arms (upper and low), wrists, elbows, waist, thighs, knees, calves, ankles and legs are 
founded as complaints locations. 
Keywords: Muskuloskeletal Complaint, Posture, Worker, Ikan Asar 
  
 
 
PENDAHULUAN 
Keluhan muskuloskeletal timbul ketika pekerja melakukan tugasnya secara berulang-ulang 
(repetitif) dengan sikap tubuh yang tidak benar (asimetris). Secara visual, sikap tubuh ini dapat diamati 
melalui posisi leher, badan, tangan, dan kaki (McAtamney & Corlett, 1993; Hignett & McAtamney, 
2000) para pekerja selama bekerja, yang sekaligus berpotensi sebagai lokasi terjadinya cidera atau sakit 
(Ketola et al., 2002; Kittusamy & Buchholz, n.d.). Faktor-faktor penyebab keluhan musculoskeletal dapat 
bervariasi, antara lain peralatan yang digunakan (Kittusamy & Buchholz, n.d.; Ketola et al., 2002; 
Johanston et al., 2005; Wauben et al., 2006; van Det et al., 2008), layout ruang kerja/workstation (Ketola 
et al., 2002; Wauben et al., 2006), dan atau metode kerja (McLean & Rickards, 1998). 
Sikap tubuh yang tidak benar dalam bekerja memberikan dampak yang signifikan bagi pekerja dan 
negara. Setiap tahun tingkat cidera berkisar antara 15-20% di Amerika Serikat dan 25-40% di negara-
ARIKA
 
92
negara Ero
akibat kerj
Karwowsk
cukup besa
Frings-Dre
Karwowsk
2008) di Am
Fen
mengingat 
pada indus
metode ker
terlaksanan
Ambon, Pr
terlihat ba
mengangka
Pekerjaan 
pada beber
tubuh. 
Pen
muskulosk
Kecil seba
rangkaian 
Tinggi (DIK
 
LANDASA
Ergonomi 
Ergo
batasan fis
lingkungan
engineering
menghubun
fatique dan
 
Kea
keluhan m
disorders/M
otot secara
(Tarwakal 
2004): 
1. Pe
(m
da
2. Ak
se
3. Si
tu
m
gr
, Agustus 2012
pa (van der B
a fisik mencap
i, 2001). Men
r, antara lain 1
sen, 1998), dan
i, 2001) atau 
erika. 
omena ini berp
banyak tenaga
tri kecil dan 
ja yang belum
ya pekerjaan 
ovinsi Maluku
hwa setiap p
t tangan dan 
ini dilakukan 
apa bagian tub
elitian ini diar
eletal yang dik
gai masukan 
kegiatan pene
TI), Kemente
N TEORI 
dan Keluhan 
nomi merupa
ik dan psiko
 kerja (WISH
 bertujuan u
gkan keahlian
 meningkatkan
Pe
manan dan ken
uskuloskeletal
SDs) adalah 
 berulang da
et al., 2004). P
reganga otot
elampaui kek
n menahan be
tivitas berula
perti pada akti
kap kerja tida
buh dari pos
embungkuk, k
avitasi tubuh, 
 
eek & Frings
ai lebih dari 
anggulangi ka
,7% dari total
 $15-$20 mil
kehilangan ra
eluang besar 
 kerja manusi
mikro berbasi
 standar yang b
yang aman da
, di bidang p
ekerja melak
bahu membe
secara berulan
uh pekerja, se
ahkan untuk m
ontribusikan o
untuk perbaik
litian MP3EI 
rian Pendidik
Mukuloskele
kan studi ilmia
logi pekerja 
A Services Di
ntuk menyed
 pekerja ke d
 produktivitas
ngaruh Pekerja
(Sumber: 
yamanan dala
 sering terjad
keluhan pada b
lam waktu la
enyebab kelu
 yang berleb
uatan otot opt
ban yang berat
ng, adalah pe
vitas mencang
k alamiah, ad
isi alamiahny
epala terangk
maka semakin
-Dresen, 1998
34% dari sem
sus ini, pemer
 gross nationa
iar sebagai kom
ta-rata produk
terjadi di nega
a yang masih 
s rumah tang
erkontribusi p
n nyaman. Pen
engolahan has
ukan gerakan
ntuk sudut ya
g-ulang setiap
hingga mereka
enilai tingka
leh sikap tubu
an sistem ker
tahun 2012 y
an dan Kebuda
tal 
h tentang kerj
dalam berinte
vision, 2002).
iakan kenyam
alam pekerjaan
 dan keamanan
an yang Tidak
Abarqhouei &
m bekerja me
inya pada pe
agian-bagian 
ma, yang be
han ini dikateg
ihan (over e
imum) sepert
; 
kerjaan yang 
kul, membelah
alah sikap ker
a, misalnya 
at, dan lain-la
 besar potensi 
R. Hutagalung, 
). Di akhir ab
ua kasus kece
intah di beber
l bruto negara
pensasi bagi 
tivitas sebesar
ra-negara ber
digunakan dal
ga. Industri ru
ada penampil
gamatan pada
il perikanan, 
 menekukkan
ng beragam u
 hari dan me
 harus meluan
t resiko yang 
h pekerja pada
ja yang ada. 
ang dibiayai 
yaan Republik
a manusia, yan
raksi dengan 
 Ergonomi ata
anan dan m
 produktif ya
 (Kumar & Su
 Sesuai pada T
 Nasab, 2011, 
njadi salah sat
kerja. Keluh
otot skeletal k
rupa kerusaka
orikan menjad
xertion), unt
i pada aktivita
berlangsung t
 kayu besar, a
ja sikap kerja
pergerakan t
in. Posisi tub
terjadi keluhan
V.O. Lawalata, 
ad 20, jumlah
lakaan (OSHA
apa negara m
 Belanda tahun
pekerja (OSH
 $7.454 per o
kembang term
am produksi s
mah tangga 
an sikap tubuh
 beberapa usa
yaitu ikan asa
 leher, mem
ntuk beberap
nimbulkan kel
gkan waktu u
diterima peke
 usaha-usaha 
Kegiatan ini m
oleh Direktor
 Indonesia. 
g memperhitu
peralatan, me
u human fact
emperbaiki li
ng konstruktif
resh, 2009) da
ubuh Manusi
hal, 80) 
u fokus analisi
an muskulosk
arena adanya 
n pada sendi
i 4 kelompok
uk pengeraha
s mengangkat
erus-menerus 
ngkat-angkut, 
 yang meruba
angan terang
uh yang mak
 muskuloskele
D Tumanan & I
 kasus cidera 
, 1999 dalam
engeluarkan d
 1991 (van de
A, 1999 dalam
rang (Backm
asuk Indonesi
eperti dapat d
cenderung me
 yang tidak me
ha masyaraka
r di desa Hati
bungkuk bad
a aktivitas ya
uhan rasa nye
ntuk pemuliha
rja dan lokas
ikan asar di de
erupakan ba
at Jenderal Pe
ngkan kemam
tode kerja, t
ors atau huma
ngkungan ker
, sehingga, me
n kenyamanan
 
a 
s ergonomis m
eletal (muscu
pembebanan s
, ligamen da
, yaitu (Tarwa
n tenaga ya
, mendorong, 
tanpa adanya 
dan sebagainy
h posisi bagia
kat, punggun
in jauh dari ti
tal; 
.K. Savitri 
dan sakit 
 Kee dan 
ana yang 
r Beek & 
 Kee dan 
an et al., 
a. Hal ini 
itemukan 
nerapkan 
ndukung 
t di Kota 
ve Kecil, 
an, serta 
ng sama. 
ri (sakit) 
n kondisi 
i keluhan 
sa Hative 
gian dari 
ndidikan 
puan dan 
ugas dan 
n factors 
ja untuk 
ngurangi 
. 
engingat 
loskeletal 
tatis pada 
n tendon 
kal et al., 
ng besar 
menarik, 
relaksasi 
a; 
n-bagian 
g terlalu 
tik pusat 
Vol.
Rap
eksp
angg
men
post
dilak
1. 
 06, No. 2 
 
4. Faktor pe
panas); 
5. Karakteri
kekuatan 
6. Penyebab
 
id Upper Lim
RULA dik
osur pekerja t
ota badan (M
yajikan evalu
ur kerja (diten
ukan melalui 
Mengembang
Tubuh dibagi
badan dan kak
dalam metode
dibawah ini. 
 
nyebab sekun
stik individu, 
fisik, dan ukur
 kombinasi da
b Assessmen
embangkan ol
erhadap faktor
SDs). Metod
asi eksposur te
tukan oleh pe
3 tahap yaitu: 
kan metode un
 dalam 2 kelom
i). Penilaian d
 RULA (gam
(
(
der, seperti tek
seperti umur
an tubuh (anto
ri faktor-fakto
t (RULA) 
eh Lynn McA
-faktor resiko
e ini menggu
rhadap faktor
ralatan dan fu
tuk pencatatan
pok, A (leng
apat menggun
bar 3 & 4). Pr
Urutan 
Sumber: McAt
Skor Po
Sumber: McAt
anan udara, g
, jenis kelami
pometri); 
r diatas. 
tamney dan 
 yang berhubu
nakan diagra
 resiko, sepert
rniture), dan w
 postur tubuh 
an atas dan b
akan bentuk p
oses penilaian
Penilaian deng
amney & Cor
 
 
stur untuk Ke
amney & Cor
etaran, dan m
n, kebiasaan 
E. Nigel Cor
ngan dengan p
m postur tubu
i jumlah perg
aktu kerja ta
saat bekerja 
awah dan perg
ostur tubuh pe
 secara beruru
an RULA 
lett, 1993, hal.
lompok A 
lett, 1993, hal.
Ergonomic A
ikroklimat (ter
merokok, kes
lett (1993) un
ekerjaan terka
h dan tiga t
erakan, kerta 
npa istirahat. 
elangan tanga
kerja yang tel
tan mengikut
 
 94) 
 93) 
ssesment 
lalu dingin at
egaran jesman
tuk menyelidi
it ketidakatur
abel skor untu
otot statis, gay
Aplikasi meto
n) dan B (lehe
ah terdefinisik
i pada gambar
 
93
au 
i, 
ki 
an 
k 
a, 
de 
r, 
an 
 2 
ARIKA
 
94
Khusu
tubuh b
2. Menge
Skor tu
musku
mengu
biomek
musku
menjal
bertam
diulang
gaya/b
atau b
diguna
 
3. Menge
Skor a
resiko 
level 1
level 2
penyel
peruba
 
Nordic Bo
Nor
muskulosk
pada tubuh
 
, Agustus 2012
s untuk posis
agian atas sec
mbangkan sist
nggal yang d
loskeletal yan
rutkan postur
anik dan fu
losketelalpalin
ankan tugas t
bah 1 jika pos
 lebih dari 4
eban adalah 0
erulang), dan 3
kan untuk meg
Sk
Sk
mbangkan sko
khir merupaka
cidera akibat b
 (skor utama 
 (skor utama 
idikan dan pe
han harus dila
dy Map 
dic Body M
eletal yang dir
 pekerja (gamb
 
(Sumber
i kaki, penilai
ara seimbang.
em untuk men
ihasilkan oleh
g disebabkan 
 dari yang b
ngsi otot, de
g terakhir terj
ertentu. Skor p
tur tetap statik
 kali per men
 (<2 kg beban
 (10 kg beban
nhitung skor C
or A + skor p
or B + skor p
r akhir dan da
n gabungan sk
eban muskulo
1-2), postur in
3-4), diperluk
rubahan harus
kukan secepat
ap (NBM) 
akan oleh pek
ar 5). 
Skor Postur un
: McAtamney
an dilakukan 
 
gelompokkan
 kelompok A 
oleh kombin
ebannya palin
ngan skala 
adi. Langka s
enilaian peng
 selama lebih
it atau berada 
 tidak kontinu
 statik, berula
 dan D. 
enggunaan oto
enggunaan oto
ftar tindakan 
or C dan D ya
skeletal. Leve
i tidak dapat d
an penelitian 
 segera dilaku
 mungkin. 
digunakan u
erja (Tarwaka
R. Hutagalung, 
tuk Kelompok
 & Corlett, 199
sehubungan d
 skor postur ba
dan B menyat
asi postur bag
g kecil samp
1-9. Skor 1 
elanjutnya, me
gunaan otot (m
 dari 1 menit. 
dalam posisi 
), 1 (2-10 kg 
ng, atau shoc
t dan gaya kel
t dan gaya kel
 
ng berada ant
l tidakan berda
ipertahankan 
lanjutan dan p
kan; dan leve
ntuk menges
l et al., 2004),
V.O. Lawalata, 
 B 
3, hal. 94) 
engan kemam
gian-bagian tu
akan tingkat b
ian-bagian tu
ai paling bes
menyatakan 
ngamati rekam
uscle use) di
Otot dikataka
statis selama 
beban tidak k
k/terjadi denga
ompok A = Sk
ompok B = Sk
ara nilai 1-7, y
sarkan skor ak
atau diulang u
erubahan; lev
l 4 (skor utam
timasi jenis 
 sekaligus me
D Tumanan & I
 
puan kaki me
buh 
eban postural 
buh. Langkah
ar berdaarkan
postur diman
an vidio pek
mulai dari 0 d
n repetitif jika
minimal 1 me
ontinu), 2 (beb
n cepat). Sko
or C 
or D 
ang menyatak
hir terbagi 4 j
ntuk waktu ya
el 3 (skor uta
a 7), penyelid
dan tingkat 
metakan lokas
.K. Savitri 
ndukung 
dari siste 
 pertama 
 kriteria 
a beban 
erja yang 
am akan 
 kegiatan 
nit. Skor 
an statik 
r-skor ini 
an tngkat 
enis yaitu 
ng lama; 
ma 5-6), 
ikan dan 
keluhan 
i keluhan 
Vol.
 
 
ME
oran
beru
1
2
3
4
5
deng
dim
disk
Pen
skal
berd
 
       
 06, No. 2 
 
TODOLOGI 
Penelitian d
g pekerja. Ob
lang (repetitif
. Pembersiha
. Pemotonga
masing bag
(bagian eko
. Pemasanga
terpotong m
ikan dan p
mengapit tu
. Pengasaran
rak asar ter
ikan matan
. Pengaturan
menempatk
Pengumpul
an pendekata
ana penyesuai
usi (McAtamn
gukuran postur
Kuesioner 
a skor antara 
asarkan selang
                   Su
(Su
PENELITIAN
ilakukan pada
servasi pada t
) dengan posis
n ikan, yaitu p
n ikan, dimul
ian diiris bagi
r dan kepala);
n penyangga, 
emanjang), p
enyangga utam
buh ikan; 
 ikan, yang d
atas dai alat a
g; 
 kayu bakar 
annya dalam t
an data mengg
n RULA me
an skor terhad
ey dan Corlett
 tubuh dilakuk
NBM berisi 2
1 (tidak sakit)
 nilai rata-rata
Gangguan Mu
Nilai 
1,0
>1
> 2
> 3
mber: Adiputra
mber: Corlette
 
 usaha-usaha 
ata cara kerja 
i statis dalam w
roses pengelu
ai dari pembe
an tengahnya 
 
dimulai dari 
emasangan pen
a di bagian te
imulai dengan
sar, pengasaran
di alat asar, d
empat kayu ba
unakan tabel 
ngikuti meka
ap gerakan ge
e, 1993) yang 
an dengan pen
7 pernyataan
 sampai 4 (sa
 dari total sko
skuloskeletal 
Rata-rata 
 –1,5 
,5 –2,0 
,0 – 3,0 
,0 – 4,0 
 (1998) 
Nordic Body 
, 1992, dalam
ikan asar di D
mereka ditem
aktu yang rel
aran isi perut d
lahan 1 ekor 
sampai tembu
penusukan 3 
yangga utama
ngah tubuh ik
 penempatan 
, pemindahan
imulai dari p
kar di alat asa
RULA dan dik
nisme dalam 
rakan yang tid
dalam peneilit
dekatan anali
 mengikuti tit
ngat sakit), da
r (Adiputra, 19
Berdasarkan K
Gan
 
Map 
 Tarwakal et a
esa Hative Ke
ukan 5 operas
atif lama, yaitu
an insang; 
ikan menjadi 
s tetapi tidak s
penyangga b
, pemasangan
an), dan peng
ikan (yang dii
 secara beruru
engambilan k
r, sampai pemb
uatkan oleh k
RULA Emplo
ak konsisten o
ian ini berdasa
sis vidiotape (T
ik bagian-bag
n level keluh
98). 
usioner Nordi
gguan Musku
Tidak  Terga
Agak Tergan
Tergangg
Sangat Terga
Ergonomic A
l., 2004) 
cil selama 2 bu
i kerja yang d
: 
dua bagian da
ampai putus p
awah pada si
 penyangga at
ikatan penyan
kat dalam pen
tan ke rak dib
ayu dari tem
akaran kayu. 
uesioner NBM
yee Assessm
leh para peke
rkan hasil disk
arwakal et al
ian tubuh pad
an muskuloske
c Body Map 
loskeletal 
nggu 
ggu 
u 
nggu 
ssesment 
lan terhadap 
ilakukan seca
n pada masin
ada setiap ujun
si daging (yan
as di antara ku
gga utama yan
yennyangga) 
awahnya samp
pat kayu baka
. Item penilai
enet Workshe
rja melalui ha
usi tim peneli
., 2004). 
a NBM deng
letal ditentuk
95
10 
ra 
g-
g 
g 
lit 
g 
ke 
ai 
r, 
an 
et, 
sil 
ti. 
an 
an 
ARIKA, Agustus 2012 R. Hutagalung, V.O. Lawalata, D Tumanan & I.K. Savitri 
 
96
PEMBAHASAN 
Kegiatan produksi ikan asar dilakukan 2 kali per hari dengan jumlah ikan yang di proses antar 18-
25 ekor ikan mentah atau 36-50 buah ikan asar untuk sekali produksi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa setiap pekerja telah menekuni pekerjaan ini berkisar antara 5-19 tahun dan sebelum mandiri 
menjalankan bisnis ini, mereka merupakan karyawan pada usaha yang dijalankan oleh pekerja senior 
(sekaligus pengusaha ikan asar) yang sama. Untuk itu, sistem kerja yang digunakan tidak signifikan 
berbeda termasuk tata cara dan fasilitas kerja yang digunakan, sehingga sikap tubuh yang mereka 
tunjukkan juga cenderung mirip satu sama lain. Keseragaman ini memberikan penilaian yang sama atas 
kesepuluh pekerja dengan metode RULA (tabel 2). 
 
Hasil Penilaian Sikap Tubuh Pekerja Ikan Asar Dengan Metode RULA 
 
 
Pada operasi 1, postur pekerja yang kritis terjadi saat melakukan aktivitas pemutusan sambungan 
insang dan kepala ikan, dimana lengan atas kanan diangkat sampai sudut antara 450-900 (+3) dari badan 
sambil menggangkat bahu (+1) yang mendorong tangan mengembang ke samping. Lengan bawah bekerja 
pada sudut antara 350-450 (+2). Pada aktivitas pengirisan perut ikan, lengan digerakan secara horizontal 
ke arah tengah tubuh (+1), dimana pergelangan tangan dikembangkan ke atas antara 300-500 sambil 
memegang pisau (+3), lengan dimiringkan ke kanan (ulnar deviation = +1), dan telapak tangan 
menghadap samping kiri (+1) dimiringkan. Durasi pelaksanaan operasi kerja ini berlangsung rata-rata 
selama 43, 5 detik (min. 19 detik dan maks. 55 detik). Walaupun posisi statis tidak bertahan sampai 1 
menit namun gerakan mengiris pada perut ikan (20-23 cm) dilakukan secara berulang (4-5 kali) selama 
kurang dari 1 menit (+1). Usaha yang lebih besar ditunjukkan oleh pekerja ketika mengiris perut ikan dan 
memutuskan sambungan insang dan kepala ikan, namun tidak melebihi 2 Kg (+0). Hal ini dikarenakan 
pisau yang dipakai sangat tajam dan mempercepat proses kerja. Saat mengiris, kepala pekerja ditekukkan 
lebih dari 200 (+3) untuk mengamati ikan diatas meja (tinggi meja sampai pinggul pekerja) sambil 
memiringkan leher ke kanan mengikuti arah potongan karena ikan diposisikan diagonal (kepala di kiri-
bawah dan ekor di kanan-atas) (+1). Saat aktivitas ini berlangsung, badan membungkuk antara 100-200 
(+2) dan dimiringkan ke kanan (+1). Posisi kaki tidak seimbang mendukung tubuh bagian atas (+2). Saat 
mengiris tumpuan lebih banyak pada kaki kanan karena badan dimiringkan ke kanan dan pada pemutusan 
sambungan insang dan kepala ikan, pembebanan dilakukan lebih besar pada kaki kiri. Proses kerja lebih 
terpusat pada tangan yang ditopang oleh lengan sehingga beban yang ditanggung oleh leher, badan dan 
kaki umumnya berkaitan dengan berat bagian-bagin tubuh pekerja sendiri (+0). Dilain pihak, waktu 
operasi yang sampai 1 menit membuat sikap tubuh yang pekerja tunjukkan tidak termasuk posisi statis 
(+0). 
 
       
Sikap Tubuh Pekerja Pada Operasi 1 (Pembersihan Ikan) 
Pola sikap tubuh yang mirip dengan operasi 1 ditunjukkan pada operasi ke 2, saat pengirisan 
bagian tengan badan ikan (lengan atas = +4) dan pembelahan ikan menjadi 2 bagian (lengan bawah = +3, 
pergelangan tangan = +4, putaran pergelangan tangan = +1, otot (A) = +1, leher = +4, otot (B) = 0, dan 
Vol. 06, No. 2  Ergonomic Assesment 
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gaya/beban (B) = 0). Berbeda dengan operasi 1, gaya/beban kerja yang ditunjukkan dalam operasi 2 lebih 
besar dari 2 Kg untuk menekan kuat pisau secara tiba-tiba ketika membelah kepala ikan di bagian tengah 
(+1), badan dibungkukkan antara 400-450 tanpa dimirngkan atau berputar (+3), sedangkan kaki dalam 
posisi mendukung badan dengan seimbang (+1). 
 
    
Sikap Tubuh Pekerja Pada Operasi 2 (Pemotongan Ikan) 
 
Untuk operasi 3, lengan atas pekerja bergerak maju dan mundur membentuk sudut yang kecil 
antara -200 dan 200 (+1), lengan bawah membentuk sudut antara 500-600 (+2), dan pergelangan tangan 
antara 100-150 (+2) saat memasang penyangga kecil atas dan bawah. Mengakhiri operasi ini, pergelangan 
tangan berputar untuk mengikat penyangga utama dengan tali bambu dalam diameter putaran yang kecil 
atau di bawah mid-range (+1). Operasi ini berlangsung dalam rata-rata durasi 40,5 detik dan terus diulang 
sampai semua jumlah ikan yang ditargetkan untuk diproduksi selesai (minimal 18 ekor per kegiatan 
produksi), sehingga minimal diperlukan 13,5 menit (18 kali) operasi ini akan dilakukan secara berulang-
ulang sebelum masuk ke proses pengasaran ikan (operasi 4). Dengan demikian, sikap tubuh yang sama 
akan bertahan selama durasi tersebut (otot (A) = +1). Tampilan penggunaan tenaga yang cukup signifikan 
adalah pada saat menusuk penyangga-penyangga kecil bawah ke dalam daging ikan dan memutar dengan 
cepat tali bambu untuk mengikat penyangga utama. Namun operasi ini tidak memerlukan usaha yang 
besar, sehingga kontribusi gaya/beban pada kelompok A masih berada dalam rentang 0-2 Kg (+0). Postur 
leher dan kaki, serta penggunaan otot dan gaya/beban kelompok B tidak berbeda dengan operasi 1 dan 2 
(+4, +1, +0, dan +0), tetapi sikap badan tetap tegak (+1). 
 
   
Sikap Tubuh Pekerja Pada Operasi 3 (Pemasangan Penyangga) 
 
Tampilan sikap tubuh yang kritis pada operasi 4 ketika pekerja mengangkat ikan pada rak teratas 
yang tingginya 1,5 meter baik untuk memeriksa kematangan maupun memindahkannya ke rak 
dibawahnya. Lengan atas diangkat lebih dari 900 (+4) dan lengan bawah diantara 900-1000 (+1). Saat 
menggenggam ujung penyangga utama, pergelangan tangan pada posisi 00 (+1) dan ditekuk (+1) untuk 
menahan beban ikan (0,8-1 Kg) yang dianggkatnya (+0). Putaran telapak tangan 900 (+1) terjadi ketika 
mengubah posisi ikan pada rak yang sama untuk mempercepat kematangan daging di setiap sisi tubuh 
ikan. Oleh karena proses pengasaran mengandalkan api dan tugas pekerja hanya memeriksa, mengubah 
posisi dan memindahkan ikan, maka terdapat jeda waktu kosong lebih dari 1 menit yang dimanfaatkan 
oleh pekerja untuk beristirahat. Walaupun demikian, skor +1 diberikan karena setiap tugas dilakukan, 
maka aktivitas yang sama diulang minimal 9 kali sebanyak jumlah maksimum ikan per rak per 14 detik 
(mengubah posisi ikan) atau per 19 detik (memindahkan ikan). Saat semua rak terisi (4 rak), maka 
terdapat 36 kali pengulangan aktivitas yang sama. Ketika memindahkan ikan ke rak terbawah, badan 
membungkuk antara 200-300 (+3), leher menekuk 150-200 (+2), dan posisi kaki menyesuaikan untuk 
menjaga keseimbangan tubuh (+1). 
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Sikap Tubuh Pekerja Pada Operasi 4 (Pengasaran Ikan) 
 
Pekerja lebih memilih posisi tubuh yang membungkuk sampai 900 (+4) sambil berputar (+1) 
mengambil/menempatkan kayu bakar dari pada jongkok saat melakukan operasi ke 5. Leher bergerak dari 
posisi lurus sampai diangkat ke atas (+4) sambil dimiringkan (+1), lengan atas membentuk sudut 1250-
1300 (+4), lengan bawah cenderung lurus mengikuti lengan atas (+2) dan bekerja lintas garis tengah tubuh 
pekerja (+1), serta pergelangan tangan ditekukkan keatas antara 100-150 (+2) dan di putar kurang dari 900 
ketika hendak menempatkan kayu bakar di alat asar. Gaya atau beban kelompok A (+0) yang diberikan 
sedikit lebih besar dari berat potongan kayu bakar (rata-rata berat kayu = 360 gram). Dalam keadaan statis, 
tubuh lebih banyak bertumpu pada kaki kiri saat mengambil dan kaki kanan/kiri saat menempatkan kayu 
sesuai arah tumpuan (+1). 
 
       
Sikap Tubuh Pekerja Pada Operasi 5 (Pengaturan Kayu Bakar Di Alat Asar) 
 
Hasil perhitungan skor akhir menunjukkan bahwa sikap tubuh pekerja saat bekerja akan beresiko 
besar mengakibatkan cidera atau sakit (keluhan muskuloskeletal) ketika melakukan operasi 1, 2 dan 5 
sehingga harus segera dilakukan penyelidikan yang rinci dan perubahan sistem kerja. Walaupun belum 
berada pada level yang sama, namun operasi 3 dan 4 menunjukkan indikasi terjadinya keluhan yang sama 
pada pekerja. 
Hasil analisis NBM (tabel 3) memperkuat hasil RULA, dimana kecuali bagian pantat, semua 
bagian tubuh pekerja lainnya dikeluhkan sakit. Level keluhan sudah berada pada taraf yang berbahaya 
dan cenderung dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Keluhan pada paha, betis, dan kaki lebih 
diakibatkan oleh kerja sambil berdiri dengan frekuensi gerak kaki yang sangat minim, sehingga bagian 
tubuh ini lebih banyak berfungsi menahan beban tubuh  bagian atas (badan sampai kepala). Selain 
pengaruh kerja sambil berdiri, level gangguan yang sangat tinggi pada betis diakibatkan karena pekerja 
sering menekukkan lututnya saat badan dibungkukkan, sehingga bagian tubuh ini mendapat beban yang 
lebih tinggi untuk menopang dan menjaga keseimbangan tubuh pekerja. Dampak gangguan ini akan 
meningkat apabila permintaan pasar meningkat dan volume produksi dinaikan dengan mengefektifkan 
jam kerja per hari. 
 
 
 
 
 
Vol. 06, No. 2  Ergonomic Assesment 
 
99
Lokasi dan Level Terjadinya Keluhan Muskuloskeletal 
Lokasi* Nilai Rata-Rata Keluhan 
Level 
Gangguan Lokasi 
Nilai Rata-Rata 
Keluhan 
Level 
Gangguan 
0 2,2 Terganggu 14 2,2 Terganggu 
1 2,4 Terganggu 15 2,2 Terganggu
2 2,8 Terganggu 16 2,4 Terganggu
3 2,8 Terganggu 17 2,4 Terganggu 
4 2,8 Terganggu 18 2,4 Terganggu 
5 2,2 Terganggu 19 2,2 Terganggu 
6 2,8 Terganggu 20 2,8 Terganggu 
7 2,8 Terganggu 21 3 Terganggu 
8 2 Agak Terganggu 22 3,2 Sangat Terganggu 
9 1,4 Tidak Terganggu 23 2,8 Terganggu 
10 2,4 Terganggu 24 2,4 Terganggu 
11 2,4 Terganggu 25 2,6 Terganggu 
12 2,6 Terganggu 26 2,8 Terganggu 
13 2,6 Terganggu 27 2,8 Terganggu 
* Lihat Gambar 5 
 
Perubahan yang harus dilakukan untuk meminimalkan dampak keluhan muskuloskeletal ini adalah 
dengan perbaikan metode, fasilitas, dan kondisi lingkungan kerja. Fokus perubahan metode kerja antara 
lain terkait dengan posisi ikan dan kayu bakar, tata cara pembersihkan dan memotong ikan, serta tata cara 
pengambilan dan penempatan ikan dan kayu bakar. Fasilitas terkait dengan dimensi dan bentuk pisau, 
meja, dan alat asar, serta tata letak fasilitas dan pemindahan bahan. Kondisi lingkungan kerja antara lain 
terkait dengan suhu, kelembaban udara, kecepatan angin, kebisingan, pencahayaan, tekanan udara, 
getaran, dan pencemaran. Keseimbangan kinerja bagian-bagian tubuh juga harus mempertimbangkan 
karakteristik pekerja seperti antopometri, umur, jenis kelamin, kebiasaan, kesegaran jesmani, dan 
kekuatan fisik. 
 
 
PENUTUP 
Analisis terhadap hasil penelitian pada usaha-usaha ikan asar di Desa Hative Kecil memberikan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keluhan muskuloskeletal (sakit atau cidera) sangat berpotensi terjadi dengan level resiko yang tinggi 
pada pekerja pengolah ikan asar sebagai kontribusi dari sikap tubuh yang tidak benar mereka 
tampilkan selama bekerja; 
2. Lokasi keluhan muskuloskeletal adalah pada bagian leher, bahu, punggung, lengan (atas dan bawah), 
pergelangan tangan, siku, pinggang, paha, lutut, betis, pergelangan kaki, dan kaki. 
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